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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Penl               didikan  merul                       pakan  hal  yang  paling  utama  dalam  membl angun 

pelradaban suatu bangsa tidak   terl        kelcuali bangsa Indonelsia selbab 

pelndidikan   belrfungsi   melngelmbangkan   kelmampuan   dan   karaktelr   dan 

idelntitas  suatu  bangsa  selhingga  penl              didikan  menl               jadi  salah  satu  unsur 

pelnting   dalam   suatu   nelgara   yang   harus   di   pelrhatikan.   Selbagaimana 

ditelgaskan  dalam  Undang-undang  Nomor  20  Tahun  2003  te lntang  Sistelm 

Pelndidikan  Nasional  Pasal  3  me lnyelbutkan  pelndidikan  nasional  belrfungsi 

melngelmbangkan  keml ampuan  dan  meml be lntuk  watak  serl        ta  pelradaban 

bangsa yang belrmartabat dalam rangka melncelrdaskan kelhidupan bangsa, 

belrtujuan   untuk   belrkelmbangnya   potelnsi   pelselrta   didik   agar   melnjadi 

manusia  yang  belriman  dan  belrtakwa  kelpada  Tuhan  Yang  Maha  Elsa, 

belrakhlak mulia, selhat, belrilmu, cakap, krelatif, mandiri, dan melnjadi warga 

negl ara yang delmokratis serl        ta belrtanggung jawab. 

Pelndidikan  yang  disellelnggarakan  haruslah  melmenl uhi  kelpelntingan 

masyarakat terl        utama  pelselrta  didik, untuk  itu  pelnyellenl  ggaraan  penl didikan 

selyogyanya menl               gikuti prinsip-prinsip penl               yelel                    nl               ggaraan Penl               didikan 

selbagaimana  dimasuk  dalam   Undang-Undang  Nomor   30   Tahun  2003 

telntang   Sistelm   Pelndidikan   Nasional   Pasal   4   me lnyelbutkan   prinsip 

pelnyellelnggaraan    pelndidikan    yakni    (1).    Pelndidikan    disellelnggarakan 

selcara   delmokratis   dan   berl        keladilan   selrta   tidak   diskriminatif   delngan 
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melnjunjung  tinggi  hak  asasi  manusia,  nilai  ke lagamaan,  nilai  kultural,  dan 

keml aje lmukan   bangsa.   (2).   Penl didikan   disellelnggarakan   selbagai   satu 

kelsatuan   yang   sisteml                      ik   denl               gan   sisteml terbl                       uka   dan   multimakna.   (3). 

Pelndidikan   disellenl  ggarakan   sebl agai   suatu   prosels   pelmbudayaan   dan 

pelmbelrdayaan   pelselrta   didik   yang   berl        langsung   selpanjang   hayat.   (4). 

Pelndidikan  disellenl  ggarakan  denl gan  melmbelri  kelte lladanan,  melmbangun 

kelmauan,  dan  melngeml                      bangkan  kreal               tivitas  peselrl ta  didik  dalam  prosesl  

peml bellajaran.  (5).  Pelndidikan  diselle lnggarakan  delngan  melngeml bangkan 

budaya melmbaca, melnulis, dan berl        hitung bagi selgelnap warga 

masyarakat.   (6).   Pelndidikan   disell     enl               ggarakan   denl               gan   membl erdl                       ayakan 

selmua komponenl masyarakat mellalui pelran selrta dalam pelnyellenl  ggaraan 

dan pelngelndalian mutu layanan penl               didikan. 

Prinsip   di   atas   melngingatkan   kepl ada   selmua   elleml e ln   pelngellola 

pelndidikan agar melnyelle lnggarakan penl               didikan secal ra terbl                       uka, 

delmokratis, meml otivasi pelse lrta didik, menl gajarkan telntang literl        asi, 

numelrasi, dan melnumbuh kelmbangkan karaktelr pelselrta didik delngan teltap 

melmpelrhatikan perl        kelmbangan zaman dan kelarifan lokal agar pelselrta didik 

dapat belradaptasi delngan pelrkelmbangan globalisasi dan teltap melme lgang 

telguh    nilai-nilai    kelarifan     lokalnya.     Itu    selmua    bisa    telrjadi    bila 

pelnyellelnggaraan     pelndidikan     baik     formal     maupun     non     formal 

mellaksanakan  prosels  pelndidikan  denl               gan  menl               gikuti  aturan-aturan  yang 

belrlaku dalam penl               yelel                    nl               ggaraan penl               didikan. Ellemel nl               -elel                    menll 

penl               yelel                    ngl gara  penl               didikan  yang  ada  di  satuan  penl               didikan  sepertll i  kepl               ala 

selkolah,  guru,  telnaga  kelpelndidikan  harus  mampu  mellihat  kelpelntingan 
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pelselrta didik yang lebl               ih besal r sehl               ingga bisa melrenl               canakan kegl               iatan yang 

belrorintasi pada pelncapaian kelbelrhasilan pelselrta didik. 

Kelpala   selkolah   dan   guru   melrupakan   dua   elleml  enl yang   tidak 

telrpisahkan  dan  saling  telrkait  dalam  menl               yelel                    nl               ggarakan  penl               didikan  di 

satuan  pelndidikan  yang  walaupun  ada  e llelmenl lain  tetl       api  kecel nl               derul                       ngan 

yang  dikeltahui  olelh  masyarakat  bahwa  kelpala  selkolah  dan  guru  melnjadi 

faktor  telrpelnting  dalam  kelbelrhasilan  anak-anak  me lrelka  maka  wajar  jika 

tuntutan  dan  harapan  kelpada  dua  unsur telrselbut  melmiliki  e lkspeltasi  yang 

tinggi.   Olelh   karenl  a   itu   kelpala   sekl olah   dan   guru   harus   melnunjukkan 

kelmampuan dan kompeltelnsinya mellalui kelpelmimpinan kelpala selkolah dan 

kinelrja guru yang baik. 

Lelmbaga   pelndidikan   selkolah   dasar  yang  baik  melmelrlukan  guru 

yang   belrkualitas   dan   kelpala   sekl  olah   yang   profesl sional. Guru yang 

berl        kualitas   adalah   guru   yang   dapat   melnjalankan   tugas,   pelran   dan 

fungsinya.  Kelnyataannya,  selbagian  guru  yang  tellah  lama  mellaksanakan 

tugas   selbagai   penl               gajar,   menl               ganggap pekl             erl        jaan menl               gajar hanya 

sebl               agai kegl               iatan rutinitas saja. Sehl               ingga  metl       odel                yang  digunakan 

miskin  denl               gan  variasi  yang dapat menl               dorong pesl             ertl                a didiknya 

bell     ajar   le lbih   belrgairah.   Kondisi   selpelrti   dapat   melnyelbabkan    situasi 

bellajar   di   kell     asnya  gelrsang  dan  melmbosankan,  layanan  bellajar  yang 

ditelrima     pelse lrta     didik     melnjadi     tidak   belrmutu.   (Ruswelnda   dalam 

Zulfakar, Bukman Lian, Happy Fitria, 2020:230-231) 

Konselp  kelpelmimpinan  tidak  dapat  dilelpaskan  dari  manajelmeln,  jika 

manajelme ln pelrihal melngatasi komplekl             sitas bagaimana mengeloll la 

organisasi, sedl               angkan   kepemimpll inan perihl al menl               gatasi perul                       bahan 
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(Robbins  and  Judgel,  2015).  Konselp,  delfinisi  dan  gaya  kelpelmimpinan 

dapat belrbe lda dari satu orang, atau situasi yang lain (Obiwuru elt al., 2011). 

Kelpelmimpinan dalam organisasi merl        upakan kelmampuan   pelmimpin untuk 

melnjalankan     fungsi-fungsi     manajelmeln,     selhingga     harus     mampu 

melrelncanakan,   melngorganisir  dan   melnggelrakkan   selluruh   sumbelrdaya 

organisasi   untuk   menl               capai   tujuan.   Kepemimpll inan   yang   efektll if   beral                       rti 

peml                      impin   dapat   menl               goptimalkan   sumberl        daya  organisasi   denl               gan   hasil 

yang   maksimal.   Pelran   Kelpala   Selkolah   sebl  agai   peml impin   lelmbaga 

pelndidikan  adalah  bagaimana  Ke lpala  Selkolah  mampu  menl              gelol                    la  selul                    ruh 

sumberl        daya  yang  ada  selcara  optimal  untuk  menl               capai  tujuan  penl               didikan, 

telrmasuk melmotivasi pelselrta didik. 

Melnjadi   selorang   kelpala   selkolah   bukanlah  pelrkara   yang   mudah, 

bukan  pula  pelrkara   yang   sulit.   Namun,   ke ltika   melngenl               al,   memal hami, 

melyakini cara melnjadi kepl ala sekl olah yang handal, maka hal yang niscaya 

mellaksanakan tugas mulia melnjadi seol               rang kepal la sekol lah akan telrwujud 

delngan  lelbih  mudah.  Kelpala  sekl             olah  merul                       pakan  salah  satu  komponenl  

penl didikan yang paling belrpelran dalam melningkatkan kualitas penl  didikan. 

Sebl               agaimana dikemul kakan dalam Perl        aturan Pemel rinl tah Nomor 28 Tahun 

1990  Pasal  12  ayat  (1)  bahwa:  Ke lpala  Selkolah  belrtanggung  jawab  atas 

pelnyellenl              ggaraan  kegl               iatan  penl               didikan,  administrasi  sekol lah,  pembl inaan 

telnaga   kelpelndidikan   lainnya   dan   pe lndayagunaan   selrta   pelme lliharaan 

sarana dan prasarana (Djafri, Novianty, 2017). 

Kinelrja  guru  sangat  dibutuhkan  untuk  me lndorong  melrelka  melnjadi 

lelbih  baik.  Guru  delngan  motivasi  kerl        ja  tinggi  akan  meml                      iliki  kinerl        ja  yang 

tinggi karelna meml                      iliki kesal daran akan penl               tingnya menl               capai keberhll asilan 
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dalam  pelkerl        jaan  (Hasan,  2017).  Kebl               elrhasilan  pekel rjal an  guru  ditunjukan 

delngan  kinelrja  yang  dapat  melmpelngaruhi  pesl             ertl                a  didik  secal ra  pskilogis 

selbab  guru  melnjadi  contoh  telrbaik  bagi  pelselrta  didik.  Delngan  sikap  dan 

tindakan guru melnjadi telladan bagi pelselrta didik. Ketl       ika guru melnunjukkan 

pelrilaku  bell     ajar  maka  selcara  langsung  maupun  tidak  langsung  pe lrilaku 

telrselbut akan diikuti olelh pelselrta didik. 

Guru   harus   melmbelrikan   pelrhatian   maksimal   kel                      pelserl        ta   didik, 

khususnya  bagi  pesl             elrta  didik   yang  secal ra  prestl                    asinya  tertl                inggal   olehl 

pelselrta  didik  lainnya.  guru  di  tuntut  untuk  bisa  le lbih  jell     i  telrhadap  kondisi 

pesl             ertl                a  didiknya.  Tetl       api  masih  ada  guru  yang  melal                    laikan  motivasi,  guru 

tidak  melmikirkan  manfaat  motivasi  bagi para  pe lselrta  didik.  Masih  banyak 

guru   yang   dalam   prosels   bellajar   menl               gajarnya   hanya   terpl                       aku   dalam 

pelnyampain matelri saja, Sehl               arusnya guru harus membl elrikan motivasi dan 

melnjellaskan  tujuan  pelmbellajaran,  supaya  siswa  lelbih  telrmotivasi  dalam 

melngikuti   kelgiatan   bellajar   menl               gajar   agar   apa   yang   di   inginkan   bisa 

telrcapai selcara maksimal (Sunarti Rahman, 2021:291). 

Belrkaitan  delngan  hal  telrselbut,  hasil  pelngamatan  lapangan  pada 

Selkolah Dasar Gugus IV Kelcamatan Ilir Barat 1 dipelrolehl                      gambaran bahwa 

masih telrdapat kelpala selkolah yang kurang meml                      ahami tata kelol                    la sekol lah, 

pola kelpelmimpinan  yang masih  melngarah pada paradigma bahwa  ke lpala 

selkolah  merl        upakan  penl elntuan  selmua  kebl ijakan  di selkolah. Pelmanfaatan 

pelmbiayaan selkolah yang bellum optimal, guru yang kurang disiplin dalam 

mell     aksanakan tugas, guru yang kurang menl               dapatkan pelal                    tihan penl               guatan 

kompeltelnsi,  prelstasi  akadelmik  maupun  non  akadelmik  pelselrta  didik  yang 

bellum bisa belrsaing delngan pelselrta didik lain, pellaksanaan pelmbe llajaran 
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yang  telrkesl             an  monoton  tidak  ada  inovasi.  Siswa  kurang  mempl erhl                       atikan 

keltika guru melnjellaskan, guru yang kurang kreal               tif saat menl               gajar sehl               ingga 

siswa melrasa jelnuh dan bosan, kondisi kellas yang kurang telrawat. 

Belrbagai   pelrmasalahan   pelnyellenl               ggaraan   penl               didikan   yang   terjal  di 

pada     selkolah     dasar     telrse lbut     sangat     belrbelda     delngan     prosels 

pelnyellelnggaraan pelndidikan yang selharusnya telrjadi, hal ini dapat diduga 

karelna tata kellola pelnyellelnggaraan pelndidikan di selkololah telrse lbut tidak 

belrjalan   lancar,   salah   satu   unsur   yang   dapat   me lmpelngaruhi    yakni 

kelbelradaan  kelpala  selkolah  dalam  melnata  satuan  pelndidikan,  pelrforma 

guru  yang  tidak  melmelnuhi  standar  pelngellolaan  pelmbellajaran  selhingga 

selmangat pesl e lrta didik melnjadi lebl  ah, kurang motivasi untuk be lrpastispasi 

selcara aktif dalam pelmbellajaran selbaai suatu kelbutuhan pesl             ertl                a didik. 

Belrdasarkan kondisi telrsebl               ut, akhirnya penelitll i tertl                arik untuk 
 

mellakukan  pelnellitian  yang  belrjudul  “Manajemen Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Sekolah Dasar Negeri 1 

Palembang”. 

 
1.2. Fokus Penelitian dan Subfokus Penelitian 

 
Fokus   pelnellitian   belrmanfaat   bagi   pelmbatasan   melngelnai   objelk 

pelnell     itian yang diangkat manfaat lainnya adalah agar pe lnelliti tidak telrje lbak 

pada  banyaknnya  data  yang  di  pe lrolehl di  lapangan.  Penl elntuan  fokus 
 

pelnellitian  lelbih  diarahkan  pada  tingkat  ke lbaruan  informasi  yang  akan 

dipelrolelh  dari  situasi  pelrelkonomian  dan  sosial  ini  dimaksudkan  untuk 

melmbatasi  studi  kualitatif  selkaligus  meml                      batasi  penelitll ian  guna  memilihl 
 

mana  data  yang  rellelvan  dan  mana  data  yang  tidak  re llelvan. Spradlely 
 

dalam   Sugiyono   (2016)   melngelmukakan   penl              gertl                ian   fokus   penelitll  ian 
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bahwa  fokus  melrupakan  domain  tunggal  atau  be lbelrapa  domain  yang 

telrkait   dari   situasi   sosial.   Pelnelntuan   fokus   dan   sub   fokus   pe lnellitian 

didasarkan pada tingkat ke lpelntingan, urgelnsi dan real               bilitas masalah yang 
 

akan dipelcahkan. 

 
Pelnellitian   ini   difokuskan   pada   manaje lmeln   kelpelmimpinan   kelpala 

 

selkolah   dan   kinerl        ja   guru   dalam   menl               ingkatkan   motivasi   belal                    jar   siswa 
 

delngan belberl        apa sub fokus pelnellitian yaitu: 
 

1. Manajelme ln Kelpelmimpinan kelpala sekl             olah denl               gan sub fokus penelitll  ian 
 

yakni: 
 

a. Pelrelncanaan 

 
b. Pellaksanaan 

 
c. Pelngorganisasian 

 
d. Pelngawasan 

 
2. Kinelrja guru  delngan sub fokus pelnellitian yakni: 

 
a. Pelre lncanaan Pelmbellajaran 

 
b. Pellaksanaan Pelmbellajaran 

 
c. Pelnilaian Pelmbellajaran 

 
d. Pelmbimbingan 

 
e. Pell     aksanaan tindak lanjut hasil pelmbell     ajaran 

 
 

1.3. Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah pelnellitian ini selbagai belrikut: 

 
1. Bagaimana Manajelmeln Kelpelmimpinan Kelpala Selkolah dalam 

melningkatkan Kinelrja Guru di Selkolah Dasar Nelgerl        i 1 Palelmbang 
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2. Kenl dala dan solusi apa saja dalam pe llaksanaan Manajeml eln 
 

Kelpelmimpinan  Kepl               ala  Sekol lah  dalam  menl               ingkatkan  Kinerjal Guru  di 
 

Selkolah Dasar Nelgelri 1 Palelmbang. 
 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan kepala sekolah SD Negeri 1 

Palembang dalam meningkatkan kinerja guru. 

 
1.4. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan Pelnellitian ini yakni: 

 

1. Menl delskripsikan  dan  melnganalisis  Manajelmeln  Kelpeml  impinan  Kelpala 
 

Selkolah dalam menl               ingkatkan  Kinerjal  Guru  di Sekol  lah  Dasar Negerill  1 

Palelmbang 

2. Menl               deskripl sikan dan menl               ganalisis Kenl               dala dan solusi apa saja dalam 

pellaksanaan Manajeml                      enl Kepemimpll inan Kepl               ala Sekol lah dalam 

melningkatkan Kinelrja Guru di Sekl             olah Dasar Negerill 1 Palembl ang. 

 
3. Mendeskripsikan dan menganalisis upaya yang dilakukan kepala 

sekolah SD Negeri 1 Palembang dalam meningkatkan kinerja guru. 

 
1.5. Manfaat Penelitian 

 
1.5.1. Manfaat Teloritis 

 
Hasil  Pelnellitian  ini  dapat  diharapkan  dapat  me lnambah  khasanah  Ilmu 

 

Pelngeltahuan   telrutama   manajelmenl Kelpelmimpinan   Kepl ala   Selkolah, 
 

Kinelrja Guru. 
 

1.5.2. Manfaat Praktis 
 

1. Bagi Kelpala Selkolah Dasar. 
 

a. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan re lfelre lnsi 
 

meml                      perbl                       aiki dan menl               ingkatkan manajemel nl kepemimpll inan 
 

kelpala selkolah. 
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b. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan re lfelrelnsi 

melmpelrbaiki dan melningkatkan Kinelrja Guru. 

c. Bagi  guru  di  Selkolah  Dasar  Nelgelri  1  Palelmbang  bahwa  hasil 
 

pelnellitian  diharapkan  sebl               agai  bahan  eval luasi dan  refl        leksil  dalam 
 

melningkatkan kinelrja guru 

 
2. Bagi Dinas Pelndidikan Kota Palelmbang 

 
Hasil pelnellitian  ini diharapkan dapat  dijadikan  bahan elvaluasi dalam 

melnyusun   relncana   program   pelningkatakan   manajelme ln   kelpala 

selkolah dan  kinelrja  guru agar pelserl        ta didik melmiliki motivasi bellajar 

yang  telrus  melnelrus  melningkat  yang  dibuktikan  denl               gan  penl               capaian 
 

prelstasi yang menl ingkat dan lebl ih baik setl       iap tahunnya. 


